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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Efektivitas penggunaan media animasi pada materi sistem pernapasan manusia
terhadap ketuntasan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Peukan Bada” telah dilaksanakan pada
tangga 19 November Sampa dengan tanggl 3 Desember 2013 di SMP Negeri 1 Peukan Bada. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat ketuntansan belgar sswa kelas VI pada materi sistem pernapasan
manusia dengan menggunakan media pembelgaran yaitu video animas. Metode penditian yang
digunakan dalam penditian ini adalah eksperimen. Populas ddam pendlitian ini adalah seluruh siswa
kelas V11, sedangkan sampd dalam pendlitian ini yaitu kelas V111-, sebagal kelas eksperimen dan kelas
VIll-; sebaga kelas kontrol. Masing-masing kelas berjumlah 22 sswa Hasil penditian yaitu nila
ketuntasan Siswa secara individua mencapal 19 siswa tuntas dari jJumlah 22 siswa di kelas eksperimen
dan 15 sswatuntas dari jumlah 22 siswa di kelas kontrol. Ketuntasan klasikal mencapai 86,80% di kelas
eksperimen dan 68,18% di kelas kontrol. Kesmpulan dari penditian ini menunjukkan bahwa nilai
ketuntasan siswa semakin meningkat dengan digunakannya media animas sebagai media daam
pembelgaran.

KataKunci: Media Animas, Perngpasan, dan Ketuntasan.

| SBN: 978-602-18962-5-9

PENDAHULUAN

endidikan merupakan upaya untuk
3% meningkatkan sumber daya manusia.

Meaui pendidikan, setigp individu
memperoleh ilmu pengetahuan yang kemudian
dapat ditergpkan dadam kehidupan sarta dapat
berguna bagi masyarakat, agama, bangsa dan
negara. Dalam meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, sdlain meningkatkan kemampuan dan
kualitas guru, perlu ditingkatkan pula dari segi
sarana dan prasarana. Demi  tercapainya
pendidikan yang bermutu tentunya harus didukung
dengan keseimbangan komponen pendidikan. Wiji
(2006:33) menyatakan bahwa “komponen yang
paling penting dalam pendidikan adalah tujuan,
peserta didik, pendidik, ada (media), dan
lingkungan”.

Dalam pendidikan, sdah satu ilmu yang
dipelgari adaah biologi. Biologi adalah ilmu yang
mempelgari makhluk hidup, interaks antara
makhluk hidup, dan lingkungannya. Bidang ilmu
biologi telah banyak memperoleh penemuan-

penemuan yang memberi  manfaat  bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam dunia

pendidikan, menggar ilmu biologi dapat
dilaksanakan dengan melihat materi  biologi
tersebut dan disesuakan dengan  tingkat

pengetahuan anak, disesuakan dengan sarana
Misdnya materi yang sulit untuk dijabarkan
dengan katakata, maka dapat dijelaskan dengan
menggunakan media gambar, media lingkungan,
media animas, atau media lainnya yang dapat
mendukung proses belgar sehingga mampu
menghasilkan pesarta didik yang paham akan
konsep dan materi biologi. Susilana (2009:10)
mengemukakan, “Media pembelajaran memiliki
nilai dan manfaat seperti membuat konkrit konsep-
konsep yang abstrak. Konsgp-konsep yang
dirasskan mash bessfat abstrak dan  sulit
dijelaskan secara langsung kepada sswa bisa
dikonkritkan atau disederhanakan meldui
pemanfaatan media pembe garan.”
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Media animasi merupakan salah satu media
yang dapat membantu proses pembelgaran
biologi. Misalnya pada materi yang tidek dapat
dilinat secara langsung, maka dengan
menggunakan media animas, materi yang abstrak
dapat divisualisaskan. Untuk menggunakan media
animas tentunya harus didukung dengan sarana di
sekolah.

Di bebergpa sekolah, sarana dan prasarana
sudah memadai. Namun, beberapa sarana tersebut
tidak dimanfaatkan secara optima sebaga upaya
dalam meningkatkan prestas siswa. Mdaui hasl
wawancara dengan guru mata pelgaran biologi,
saya memperolen informas bahwa salah satu
materi biologi pada kelas VIII, nila siswanya
masih rendah yaitu pada materi sistem perngpasan
manusia. Nila sswa pada materi ini belum
mencapa nilai ketuntasan yang ditetapkan oleh
sekolah. Nila ketuntasan individu yang ditetapkan
sekolah pada mata pelgaran biologi yaitu 72. Nilai
ketuntasan klasika yaitu 70% siswa memperoleh
nilai diatas 72. Guru dalam menyampaikan matei
sudah baik, dan media yang digunakan yaitu buku
pembelgaran biologi serta LKS. Daam upaya
untuk mencapal nila ketuntasan yang optimal
maka penditi tertarik untuk melakukan penditian
dengan menggunakan media animasi. (Sunarno,
2010:1) menyatakan, “Media Animasi merupakan
media berbasis komputer yang menygjikan
gerakan-gerakan objek dengan bantuan komputer”.
Media animas dapat memvisualisaskan proses
perngpasan pada manusia yang tidak dapat dilihat
secara langsung. Seperti pernyataan  Rinanto
(1982:50), “Media animasi dapat menarik
perhatian siswa, karena meletakkan dasar-dasar
yang konkrit untuk berpikir sehingga dapat
menghindari pengertian-pengertian yang abstrak”.

Materi sSistem perngpasan pada manusa
yaitu materi yang digarkan di kelas VIII pada
semester ganjil. Materi sstem pernapasan pada
manusia ini  mencakup tentang pengertian
bernapas, organ-organ  perngpasan,  proses
perngpasan, penyakit-penyakit yang menyerang
sstem perngpasan, dan pengaruh rokok terhadap
kesehatan sistem perngpasan manusia. Perngpasan
adalah proses menghirup udara yang mengandung
oksgen dari udara dan  mengeuarkan

karbondioksda seta uap ar. Dengan
menggunakan media animas maka dapat
mempermudah guru dan siswa dadam kegiatan
belgjar menggjar.

Tujuan penditian yatu untuk mencapai
ketuntasan belgar dswa pada materi sistem
perngpasan manusia. Dengan adanya sarana di
SMP 1 Peukan Bada seperti Infokus dan Lab
Media maka akan sangat membantu dalam
kegiatan belgar menggjar. Manfaat dari pendlitian
ini yaitu dapat menjelaskan materi yang berupa
suatu proses yang abstrak sehingga memudahkan
sswa dalam memahami materi. Selain itu manfaat
dari penélitian ini adalah dapat menjadi masukan
bagi guru sebagal aternatif media pembelgaran.

METODE PENELITIAN

Metode pendlitian ini adalah eksperimen.
Jenis penelitian adalah kuantitatif yaitu pendlitian
dengan data berupa angkaangka dari hasl tes.
Penelitian menggunakan dua kelas yaitu kelas
VIII-2 dan kelas VIII-3. Keas VIII-2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas
kontrol. Pada kedua kelas diberikan pre-test dan
post-test. Pelaksanaan pembe g aran menggunakan
media animas di kelas eksperimen dan pada kelas
kontrol tidak menggunakan media animes.
Kegiatan menggar dilaksanakan berdasarkan
rencana pel aksanaan pembe garan (RPP).

Pendlitian dilaksanakan pada tanggd 19
November sampa dengan tanggal 3 Desember
2013 di SMP Negeri 1 Peukan Bada. Populas
daam pendlitian yaitu sduruh siswa kelas VI
yang berjumlah 113 sswa Sampe penditian
diambil 2 kelas yaitu kelas V111-2 dan kelas V111-3
yang masing-masing kelas berjumlah 22 sswa
Teknik anadliss data yang digunakan dalam
penditian ini yaitu dengan melihat ketuntasan
individual dan ketuntasan klaskal. Data
ketuntasan individua diperoleh dari perhitungan
terhadap jumlah siswa yang mendapat nila = 72.
Sedangkan data ketuntasan klasikal diperoleh

dengan  menggunakan  rumus  persentase
ketuntasan klasikal yaitu:
Jumlah siswa yang tuntas
P= Jumlah siswa keseluruhan x 100%
Depdiknas, (2004)
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Pembelgaran dinyatakan mencapal
ketuntasan jika 75% jumlah siswa dari suatu kelas
telah memperoleh nilai = 72. Ketuntasan belajar
sswa dilihat dari hasil pengolahan data yang
bersumber pada tes yang diberikan di akhir
pertemuan (post-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Has|l penelitian menunjukkan bahwa pada
kelas kontrol, dari 22 siswaterdapat 15 siswayang
tuntas secara individua, masing-masing siswa
terscbut mencapa nila KKM vyang teah
ditetapkan di SMP Negeri 1 Unggul Peukan Bada
yatu=72.

Ketuntasan hasil belgar klaska siswa kelas
VIII-3 yang kegiatan pembelgaran tanpa media
animas sebagal berikut.

Jumlah siswa yang tuntas

— - 100%
Jumlah siswa keseluruhan * ’

P = 15 100%
—2 °

P =68,18%

Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan
ketuntasan hasil belgar klaskad sswa sebaga
kelas kontrol yang kegiatan pembelgaran tanpa
media animas adalah 68,18%.

Pada kelas eksperimen, hasil penditian
menunjukkan bahwa dari 22 siswa terdapat 19
sswa yang tuntas secara individua, masing-
masing siswa tersebut mencapai nilaa KKM yang
telah ditetapkan di SMP Negeri 1 Unggul Peukan
Badayaitu>72.

Perhitungan ketuntasan hasil belgar klaskal
sswa kelas VIII-2 yang kegiatan pembelgaran
menggunakan media animas adalah sebaga
berikut.

Jumlah siswa yang tuntas
= x 100%

~ Jumlah siswa keseluruhan
P 19 1009%
= x
22 ’

P =86,36%
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Perhitungan ketuntasan hasil belgar klasikal
sswa yang kegiatan pembelgaran menggunakan
media animas adalah 86,36%. Sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan, maka mealui
perhitungan tersebut ketuntasan secara klasikal di
kelas eksperimen telah tercapai. Namun di kelas
kontrol ketuntasan secara klaskal belum tercapai.
Dalam upaya mencapa ketuntasan secara klasika
di kelas kontrol, maka materi sistem perngpasan
manusia akan dipdgari lebih lanjut pada jam
cadangan yang telah tersedia sesuai dengan jadwal
pada program semester yang telah disusun guru
mata pelgjaran biologi.

Pada kelas kontrol hasil ketuntasan belgar
sswa masih rendah bila dibandingkan dengan
kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan pada saat
proses belgar menggar berlangsung, siswa hanya
mendengar materi yang digarkan oleh guru,
berdiskus dan tanya jawab tanpa media animas
yang dapat membuat siswa lebih terangsang
pikirannya dalam memahami proses perngpasan
manusia, sehingga berdampak pada hasl
ketuntasannya.

Pada kelas eksperimen, ketuntasan klasika
sswa telah mencapal nila KKM yang ditetapkan
sekolah yaitu 75% siswa mendapat nilai diatas 72.
Hal ini menunjukkan bahwa media animas dapat
menciptakan suasana belgar yang efektif sehingga
memudahkan sswa untuk mengeti  dan
mengingat proses perngpasan yang ditampilkan
ddam video animas. Siswa memperhatikan
dengan seksama dan antusias saat tampilan-
tampilan animas dimunculkan. Proses perngpasan
manusia dan penyakit-penyakit akibat merokok
ditampilkan peneliti saat kegiatan belgjar menggar
berlangsung disartai dengan penjelasan  dari
penditi. Media animas dalam pembegaran
menampilkan mekanisme perngpasan yang sulit
diingat sehingga dengan adanya urutan penjelasan
pada video animas maka mekanisme pernapaan
menjadi lebih mudah untuk diingat, karena
animas menampilkan urutan proses dengan
gambar dan warna yang divisualisaskan dan
dikemas secara menarik. Latuheru (1993:122)
menyatakan, “Penggunaan animasi sebagai media
pembelgaran memiliki banyak kelebihan. Salah

satunya adalah dapat merangsang siswa untuk
merespon dengan adanya warna dan grafik”.

Penggunaan media animas pada materi
sstem perngpasan manusa sangat efektif. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan peningkatkan
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nila ketuntasan dswa. Siswa yang proses
pembegarannya dibantu dengan menggunakan
media animas memperlihatkan peningkatan nilai
ketuntasan yang sangat baik, karenamelaui media
animas yang divisudkan kepada sswa pada
proses pembelgaran dapat meningkatkan daya
ingat dan meningkatkan pemahaman materi
pelgaran. Ha ini sgaan dengan penelitian yang
dilakukan olen S Listyorini dan  Suciati
Sudarisman pada materi pembelahan sd dengan
menggunakan media animas juga menunjukkan
peningkatan hasil belgar sswa. Listyorini dan
Suciati (2012:8) mengemukakan “Penggunaan
media animas pada materi pembelahan sal dapat
meningkatkan ketuntasan belgar siswa (81,42)
dibandingkan  dengan  penergpan  media
powerpoint (75,78)”. Berdasarkan hasil penelitian,
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